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IKHTISAR

SYAEFUL MA'RIF :“KORELASI ANTARA PENERAPAN METODE
TRACHTENBERG DENGAN HASIL BELAJAR
SISWA PADA POKOK BAHASAN BILANGAN
BULAT DALAM BIDANG STUDI MATEMATIKA”

Belajar dalam prosesnya lebih ditekankan pada keaktifan siswa
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Pelajaran khususnya pelajaran
matematika di sekolah masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan
kurang disenangi oleh siswa. Diketahui pula bahwa kondisi pembelajaran
matematika di sekolah saat ini sebagian besar masih bersifat konvensional yang
masih belum berpusat pada siswa. Akibatnya siswa kurang terlatih dalam
membangun atau menyelesaikan suatu permasalahan/persoalan yang disajikan dan
menemukan suatu konsep dalam memecahkan penyelesaian matematika.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa
terhadap pembelajaran dengan menggunakan Metode Trachtenberg dan untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada pokok bahasan bilangan bulat perkalian.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
korelasi/hubungan pembelajaran dengan menggunakan Metode Trachtenberg
terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada pokok bahasan bilangan bulat
perkalian di MTs Nurul Huda Timbang Kabupaten Kuningan.

Pembelajaran dengan menggunakan Metode Trachtenberg merupakan
pembelajaran yang didasarkan cukup pada pemahaman penjumlahan dan
pengurangan serta perkalian dasar, yakni tidak membutuhkan konsep-konsep yang
terlalu banyak memakan waktu. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal sangat diperlukan dalam pembelajaran karena siswa didorong untuk mencari
dan menemukan pengetahuan baru yang melibatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator.

Penelitian ini mengambil populasi kelas VII MTs Nurul Huda Timbang
Kabupaten Kuningan tahun ajaran 2010/2011 yang berjumlah 3 kelas. Sedangkan
yang menjadi sampel adalah kelas VII A yang diambil secara cluster random
sampling. Pengumpulan data menggunakan angket untuk mengetahui respon
siswa dan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Hasil penelitian dengan penggunaan SPSS Versi 15.00 didapat nilai uji
hipotesis menunjukkan bahwa Signifikaasni nilai t hitung adalah 0,00.. Dapat
simpulkan bahwa nilai signifikasni lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa
hipotesi Ho ditolak dan hipotesis Ha diterima, ini menunjukkan bahwa terdapat
korelasi yang signifikan antara pembelajaran dengan menggunakan Metode
Trachtenberg terhadap hasil belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengerjaan operasi dasar (aritmatika) dalam matematika akan selalu
menggunakan tanda-tanda pemisah atau notasi dari kelas satu sampai ke
sekolah lanjutan. Oleh karena itu anak didik harus memahami himpunan yang
meliputi bilangan dan lambang bilangan. Matematika yang merupakan mata
pelajaran di sekolah sampai saat ini masih di anggap sebagai mata pelajaran
yang rumit, sulit dan umumnya sangat ditakuti oleh siswa. Sedangkan
matematika merupakan ilmu yang sangat diperlukan dalam kehidupan
manusia sesuai dengan pendapat E.T. Russefendi (1989:527), bahwa
“Matematika diajarkan disekolah karena belajar matematika dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis, tepat dan pemahaman ruang”.

Dalam pembelajaran matematika diperlukan suatu bentuk pengajaran
dimana siswa dapat bertukar informasi, pendapat dan unsur-unsur
pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapatkan pengertian
bersama yang lebih jelas dan lebih cermat tentang permasalahan atau topik
yang sedang dibahas (R. Ibrahim, Nana Syaodih, 1996 : 106). Kenyataanya
masih banyak dijumpai dilapangan dimana dalam pengajaran matematika
lebih cenderung menggunakan metode ceramah. Dengan demikian siswa
hanya dijejali konsep yang monoton dan bukan belajar dari konsep mengenai

pembelajaran yang menyenangkan.



Guru sebagai ujung tombak dunia pendidikan yang berhadapan
langsung dengan siswa, memegang peranan penting dalam keberhasilan
belajar mengajar. Seni mengajar seorang guru, pemilihan metode,
penggunaan pendekatan dan pemilihan sarana pembelajaran yang tepat akan
mampu menentukan Kketercapaian sasaran tujuan pembelajaran. Begitu
banyak metode maupun pendekatan yang dapat dipilih guru dalam proses
pembelajaran di kelas. Seperti halnya metode yang dipakai pada
pembelajaran pokok bahasan bilangan, khususnya bilangan bulat contohnya
adalah metode garis bilangan, metode jarimatika, metode batang napier,
metode trachtenberg dan masih banyak metode lainnya yang bisa membantu
dalam pembelajaran ini.

Sebuah metode tidak dapat digunakan untuk semua materi pengajaran,
melainkan hanya cocok pada materi-materi tertentu saja. Untuk itulah dituntut
kepekaan dan kearifan seorang guru sebagai sumber manager kelas serta
penelitian yang terus menerus dalam menentukan pilihan maupun pendekatan
yang tepat. Salah satu metode mengajar yang digunakan oleh seorang guru
pada pokok bahasan bilangan bulat sub perkalian dalam rangka
menumbuhkan dan memberi motivasi kepada siswa agar belajar dengan aktif,
kreatif, bergembira dan menyenangkan adalah Metode Trachtenberg.

Salah satu materi yang dipelajari pada pendidikan sekolah dasar
maupun sekolah menengah pertama adalah bilangan. Diantaranya bilangan
asli, bilangan cacah, bilangan bulat, bilangan riil dan bilangan pecahan. Oleh
karena hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian

eksperimen tentang Metode Trachtenberg yang diterapkan pada materi pokok



bahasan bilangan bulat sub perkalian dengan harapan metode tersebut siswa
lebih aktif belajar dan merasa tertantang untuk meningkatkan belajar yang
baik maupun inisiatif dan berani bertanggung jawab.

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar matematika salah satu
penyebabnya adalah perasaan yang kurang menyenangkan dan kurang
komunikatif dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu pengambilan
metode trachtenberg pada pembelajaran bilangan bulat ini diharapkan bisa
membantu mempermudah dalam pembelajaran. karena pada hakikatnya
proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi antara siswa dan guru,
siswa sebagai komunikan dan guru sebagai komunikator.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa dan guru di MTs
Nurul Huda Timbang Kabupaten Kuningan, diketahui bahwa mata pelajaran
matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang
disenangi siswa. Diketahui juga bahwa kondisi pembelajaran matematika di
sekolah saat ini sebagian besar masih bersifat konvensional yang masih
monoton menggunakan cara-cara biasa. Akibatnya siswa kurang terlatih
dalam menyajikan atau menjawab suatu permasalahan yang diberikan dan
belum menemukan suatu konsep dalam memecahkan penyelesaian
matematika. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya perbaikan proses
pembelajaran matematika. Selain itu masih banyak masalah-masalah dalam
proses pembelajaran matematika khususnya pada materi operasi bilangan
bulat.

Dalam mengerjakan suatu soal pada pelajaran matematika yang

disajikan untuk sejumlah siswa adakalanya tidak dapat dipecahkan oleh



siswa. Hal ini dikarenakan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan yang
mereka miliki untuk memecahkan masalah tersebut masing-masing tidak
sama. Dalam hal ini, pendidik perlu memfasilitasi siswa untuk sampai pada
tujuan yang dimaksud. Saat memfasilitasi, pendidik harus memediasi dengan
cermat dan bertanya untuk memfasilitasi konsep kunci atau prinsip maupun
teori. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara penulis dengan beberapa
orang guru di MTs Nurul Huda Desa Timbang Kecamatan Cigandamekar
Kabupaten Kuningan yang mengatakan bahwa siswa belum terbiasa dengan
metode-metode atau cara-cara cepat dalam menjawab soal-soal matematika
yang disajikan, sehingga dalam pelaksanaannya masih harus memerlukan
bantuan guru sebagai fasilitator.

Matematika yang dipelajari selalu dimulai dengan dasar berhitung
meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, pangkat dan akar.
Menurut Saptaroni dalam tulisannya yang berjudul Sebetulnya “Matematika
Itu Mudah” mengatakan matematika mempunyai jenjang dan aturan
pemahaman yang jelas. Misalnya siswa kelas VIII SMP akan mengalami
kesulitan mempelajari matematika pelajaran kelas 1X SMP, jika materi
pelajaran dikelas VIII SMP tidak dikuasai dengan baik. Sebagai contoh
materi pelajaran perkalian dan pembagian pada kelas VII SMP tidak dapat
dimengerti dengan baik bila siswa-siswa belum memahami materi
penjumlahan dan pengurangan yang sudah diajarkan dikelas/sekolah
sebelumnya, karena perkalian itu adalah penjumlahan yang berulang.
Sehingga penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian serta dasar-

dasar perhitungan yang lain harus dipelajari siswa dengan baik.
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Berdasarkan hasil wawancara pada guru dan murid MTs Nurul Huda

Timbang sehingga penulis merasa tertarik untuk meneliti skripsi yang

berjudul “Korelasi Antara Penerapan Metode Trachtenberg dengan Hasil

Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Bilangan Bulat Dalam

Bidang Studi Matematika”.

B. Perumusan Masalah

Dalam perumusan masalah, penulis membagi dalam tiga bagian yaitu :

1. ldentifikasi Masalah

a.

Wilayah penelitian

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran
yaitu tentang Penggunaan Metode Trachtenberg yang dapat
membantu siswa dalam memahami materi berhitung pada pokok
bahasan operasi bilangan bulat perkalian.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan empirik
yaitu dengan mengkaji data lapangan sebagai sumber pemecahan
masalah.

Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasional yaitu untuk
mengetahui seberapa besar Korelasi Antara Metode Trachtenberg
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Nurul Huda

Timbang kabupaten Kuningan.



p—

‘uogauiD nelinN yyeAs NJv| ueeyelsndiad uizias edue) undede ynjuaq wejep [ul yeiw| eliey yeAueqiadwew neje uejwnwnBbusw buese|iq g /

o

(i

‘uogalin nelinN yxeAs NIv| ueeyelsndiad uep Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepl uediynbusad q

‘yejesew niens ueneluly neje yiuy uesijnuad ‘ueltode| ueunsnAuad ‘yelw eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uedinbuad ‘e

|
)/

: Jaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw edue) Ul sin) eAIey yninjas neje ueibegss diynbusw Buele|q °|

Pembatasan Masalah.

Untuk lebih memperjelas arah permasalahan yang diteliti, maka

penulis membatasi masalah sebagai berikut :

a.

Penelitian dilakukan di kelas VII MTs Nurul Huda Timbang
kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan.

Materi yang diberikan adalah pada pokok bahasan bilangan bulat sub
bab perkalian.

Variabel bebas (Dependent) sebagai variabel X yaitu Respon Siswa
terhadap penggunaan Metode Trachtenberg pada pokok bahasan
bilangan bulat perkalian.

Variabel terikat (Independent) sebagai variabel Y yaitu hasil belajar

(Achievement) matematika siswa pada pokok bahasan bilangan bulat.

Pertanyaan penelitian

Untuk mempermudah dan terfokusnya permasalahan maka daimbil

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran  dengan
menggunakan Metode Trachtenberg kelas VII MTs Nurul Huda Desa
Timbang Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan?
Bagaimana hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan
bilangan bulat perkalian di MTs Nurul Huda Desa Timbang
Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan?

Apakah terdapat korelasi antara Metode Trachtenberg terhadap hasil

belajar matematika siswa pada pokok bahasan bilangan bulat
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perkalian dalam bidang studi matematika siswa di MTs Nurul Huda

Desa Timbang Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan Metode
Trachtenberg pada pokok bahasan bilangan bulat di kelas VII MTs Nurul
Huda Desa Timbang Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan.

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan
bilangan bulat di MTs Nurul Huda Desa Timbang Kecamatan
Cigandamekar Kabupaten Kuningan.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara Metode Trachtenberg
terhadap hasil belajar matematika siswa di MTs Nurul Huda Desa

Timbang Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak baik secara langsung maupun secara tidak langsung demi meningkatkan
kualitas pendidikan pada umumnya dan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran matematika pada khususnya. Adapun manfaat dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi siswa
Dapat meningkatkan kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal

perkalian sehingga hasil belajarnya dapat meningkat
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2. Bagi guru
Sebagai bahan informasi tentang penggunaan Metode Trachtenberg dalam
mempermudah penyelesaian soal-soal perkalian serta untuk memperluas
pengetahuan dan wawasan mengenai metode pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran matematika.

3. Bagi sekolah
Menjadi bahan masukan positif dalam rangka perbaikan kualitas
pembelajaran matematika serta memberikan kesempatan seluas-luanya
kepada guru untuk menggunakan metode pembelajaran matematika yang
dianggap efektif untuk disajikan sesuai dengan bentuk materi yang

disampaikan sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

E. Kerangka Pemikiran

Matematika merupakan pengetahuan terpenting untuk sains dan
teknologi yang sangat perlu bagi pembangunan di bidang pendidikan. Dalam
pendidikan, matematika merupakan pengetahuan dasar yang diperlukan oleh
siswa untuk menunjang keberhasilan belajarnya dalam menempuh pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Bahkan matematika diperlukan oleh semua
orang dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena pentingnya matematika, maka sangat diharapkan siswa
sekolah menengah untuk menguasai pelajaran matematika karena pada masa
ini siswa belajar untuk lebih dewasa. Mata pelajaran matematika perlu

diberikan kepada semua siswa mulai dari siswa sekolah dasar, untuk



membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis
dan kreatif serta kemampuan bekerja sama.

Menurut  Cutller (1995:1) mengemukakan cara baru untuk
menyelesaikan atau mengerjakan soal perkalian tanpa menggunakan daftar
perkalian yang dihafal dan dikuasai adalah dengan menggunakan Metode
Trachtenberg. Metode ini ditemukan oleh seorang ahli dalam matematika
yaitu Jackow yang kemudian diberi nama dengan namanya sendiri.

Metode cepat matematika dasar Trachtenberg atau dikenal dengan
Metode Trachtenberg, salah satu penggunaannya untuk menyelesaikan soal
perkalian. Dalam penggunaannya siswa hanya perlu menghafal, mengetahui
dan memahami kaidah-kaidah yang telah diciptakan dan tidak perlu
menggunakan daftar perkalian dasar (Cutller dkk,1995:7).

Daftar perkalian dasar masih diperlukan dan tidak pernah dikatakan
bahwa penggunaan daftar tidak boleh digunakan dalam penyelesaian soal-
soal perkalian. Siswa-siswa mengenal baik daftar perkalian dan bahkan
sangat baik dalam menggunakannya. Akan tetapi dengan Metode
Trachtenberg, hasil penyelesaian soal-soal perkalian dasar dapat diperoleh
tanpa menggunakan daftar perkalian dasar dan waktu yang dibutuhkan pun
lebih cepat dibandingkan dengan penyelesaian soal-soal perkalian yang
bergantung pada penguasaan daftar perkalian dasar. Ini sesuai dengan
pendapat Cutller (1995:7) mengatakan perhitungan matematika dengan
mengunakan Metode Trachtenberg dapat diselesaikan dalam waktu 30%

lebih cepat dibandingkan dengan menggunakan metode konvensioanl.
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Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang sengaja diciptakan
yang merupakan perpaduan antara guru dan siswa dalam interaksi edukatif
dengan memanfaatkan materi sebagai mediumnya. Siswa adalah sebagai
subjek dan sebagai objek dari kegiatan pengajaran. Karena inti dari proses
pengajaran adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai tujuan
pengajaran. Hal ini akan terjadi apabila anak didik berusaha secara maksimal
dan aktif dalam proses pengajaran.

Belajar merupakan suatu aktivitas mental psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap. Sehingga
penyampaian materi pelajaran akan lebih efektif jika siswa tidak hanya
mendengar, tetapi juga dapat memecahkan suatu permasalahan pelajaran yang
bisa diatasi dengan cepat. Dalam Metode Trachtenberg dimana siswa bisa
meyelesaikan soal-soal tentang operasi hitung bilangan bulat dengan
menggunakan cara-cara atau penyampaian yang berbeda dengan biasanya.
Salah satu metode yang dipergunakan oleh seorang guru untuk dapat
membangkitkan gairah siswa dalam belajar dan mampu memecahkan
persoalan dengan cepat adalah Metode Trachtenberg.

Tujuan belajar di kelas adalah tercapainya hasil belajar yang baik. Hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku siswa yang dapat diamati dengan sifat-
sifat dan tanda-tanda tingkah laku yang dipelajari dalam bentuk perubahan
keterampilan, konsep-konsep dan dalam bentuk sikap (Catharina Tri Anna,

2004 : 4-5).
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Guru dan siswa sama-sama bertanggung jawab dalam pencapaian aspek
kemampuan yang tertuang dalam proses belajar. Sehingga dalam kegiatan
belajar mengajar guru hendaknya merencanakan dan menentukan tujuan
belajar serta aspek-aspek apa saja yang diharapkan dalam pencapaian hasil
belajar. Tujuan ini dirumuskan dalam pembelajaran umum atau khusus yang
akan membantu guru dalam mengarahkan kegiatan belajar mengajar menuju

tujuan belajar yang berupa hasil belajar yang dicapai.

Suatu masalah atau soal-soal yang disajikan untuk sejumlah siswa
seringkali tidak dapat dipecahkan oleh siswa. Hal ini dikarenakan
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan yang mereka miliki untuk
memecahkan masalah atau soal-soal tersebut masing-masing tidak sama.
Dalam hal ini, pendidik perlu memfasilitasi siswa untuk sampai pada tujuan
belajar yang dimaksud. Saat memfasilitasi, pendidik harus memediasi dengan
penuh teliti dan bertanya untuk memfasilitasi konsep kunci atau prinsip

maupun teori.

Dari kerangka diatas, maka dapat disimpulkan ke dalam kerangka
berfikir yang menunjukan dua variabel yaitu penerapan Metode Trachtenberg
(variabel x) dan hasil belajar matematika siswa (variabel y) dan dapat di

gambarkan dalam skema berikut :

X » Y

Keterangan :
X : penerapan Metode Trachtenberg

Y : hasil belajar matematika siswa pada operasi bilangan bulat
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— . garis yang menggambarkan hubungan perlakuan terhadap subjek

yang dijadikan sampel.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang hasil dari suatu penelitian
(Turmudi dan Sri Harini, 2008 : 20). Sedangkan hipotesis menurut Sugiyono
(2007:224) adalah “Sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian”. Setiap hipotesis bisa benar atau tidak benar (salah), karenanya

perlu diadakan penelitian sebelum hipotesis diterima atau ditolak.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat dirumuskan hipotesisnya
bahwa, “Jika Penggunaan Metode Trachtenberg diterapkan dengan baik,
maka hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan bilangan bulat sub
bab perkalian dapat meningkat”. Hipotesis ini kemudian dirumuskan dalam

bentuk hipotesa kerja sebagai berikut :

Ha : Terdapat korelasi yang signifikan antara penggunaan Metode

Trachtenberg pada pokok bahasan bilangan bulat.

Dalam statistika kita mengenal dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipdtesis nol (Ho) merupakan suatu
pegangan sementara, sehingga memungkinkan kita untuk memutuskan
apakah sesuatu yang akan kita uji masih menspesifikasikan menerima Ho
atau tidak. Hipotesis alternatif (Ha) di lain pihak merupakan alternatif dari

Ho, yaitu keputusan apa yang harus kita tentukan bila apa yang Kita uji tidak
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sebagaimana yang kita spesifikasikan oleh Ho. (Turmudi dan Sri Harini,

2008:247).

Tujuan pengujian hipétesis adalah memilih salah satu dari dua hipétesis
tersebut. Pengujian hipotesis berdasarkan sifat saling asing (mutually
exclusive), artinya jika satu hipotesis ditolak maka hipotesis lainnya diterima.

(Turmudi dan Sri Harini, 2008:247).

Kriteria penolakan atau penerimaan hipoétesis adalah Ho diterima jika
thitung < t (1-1/ 2(1) pada taraf nyata o = 0,001 dan tolak Ho dan terima Ha jika
thitung > t (1-1/2a). Jika hasil perhitungan statistik korelasi menunjukan bahwa
ry =l Maka Hoditolak dan H, diterima. Sebaliknya jika r, <r.., maka Ho

diterima dan H, ditolak.
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